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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa SMPN A Jombang tahun 
pelajaran 2022/2023 setelah melalui pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian sebanyak 33 siswa. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif dengan indikator keberhasilan 85% 
siswa tuntas secara klasikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I terjadi peningkatan dari 
48% menjadi 64% namun masih belum dinyatakan berhasil sehingga berlanjut pada tindakan selanjutnya. 
Setelah dilaksanakan perbaikan dan tindakan di siklus II, hasil belajar mengalami peningkatan dari 64% 
menjadi 85% dan dinyatakan berhasil karena telah mencapai indikator keberhasilan. Dengan demikian 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas VII di SMPN A Jombang Tahun Pelajaran 2022/2023. 
 
Kata kunci: Pembelajaran, IPA, Berdiferensiasi, PjBL, Hasil belajar 

  
 Abstract – The purpose of this study is to improve result in learning science of SMPN A Jombang in 

academic year 2022/2023 after going through the PjBL model differentiation learning with card media. This 
study used classroom action research with 33 students as subjects. The data analysis technique used in this 
study is descriptive quantitative with an indicator of success 85% of students complete classically. The 
results showed that in cycle I there was an increase from 48% to 64% but it was still not declared successful 
so that it continued on to the next action. After implementing improvements and actions in cycle II, result 
in learning science increased from 64% to 85% and were declared successful because they had achieved 
indicators of success. Thus the implementation of differentiated learning of the PjBL model with card media 
can improve result in learning science for class VII students at SMPN A Jombang for the 2022/2023 
academic year. 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran IPA merupakan sebuah proses belajar yang di dalamnya memuat kegiatan untuk 
memecahkan masalah menggunakan metode ilmiah sehingga menghasilkan sebuah produk yang 
berhubungan dengan gejala alam berupa prinsip, teori, hukum, konsep, maupun faktor yang dapat 
mengubah sikap dan pandangan manusia terhadap semesta [1]. Keberhasilan dalam pembelajaran IPA 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti guru, siswa, lingkungan belajar, dan kurikulum. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, salah satu faktor yang paling mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran yaitu guru. Selama proses belajar berlangsung, guru memiliki peran penting sebagai 
fasilitator agar siswanya mendapatkan pengalaman belajar guna meningkatkan hasil belajarnya menjadi 
lebih baik yang ditinjau dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai bekal menghadapi 
kehidupan di waktu yang akan datang [2].  
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Hasil belajar merupakan penentu yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa, salah satunya dalam memahami materi IPA. Hasil belajar ini nantinya dapat berguna sebagai 
petunjuk bagi guru terhadap siswanya mengenai tingkat penguasaan IPA. Oleh karena itu, sebagai guru 
perlu menentukan langkah yang tepat agar mampu mencapai kriteria keberhasilan pembelajaran IPA 
sebab hal tersebut dapat menunjang kualitas pembelajaran yang diselenggarakan [3]. Permasalahan yang 
ditemui di SMP N A Jombang khususnya pada pembelajaran IPA kelas VII-B yakni guru sebenarnya telah 
memberikan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menyediakan media pembelajaran 
dan memberi kesempatan beberapa siswa saja untuk berinteraksi dengan media tersebut.  

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru juga telah menggunakan metode tanya jawab dan 
disertai pemberian contoh konkrit dalam kehidupan sehari-hari yang dihubungkan dengan materi 
pelajaran. Namun, siswa cenderung lebih banyak hanya menjawab pertanyaan tersebut dengan 
memperhatikan penjelasan dari guru tanpa melakukan aktivitas lainnya seperti berdiskusi. Masih 
terdapat siswa yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) secara individu 
dimana, hal tersebut juga dapat mempengaruhi ketuntasan KKTP secara klasikal di kelas tersebut. 
Pernyataan itu didukung dengan persentase hasil belajar IPA yang diperoleh yakni 48% siswa tuntas 
mencapai tujuan pembelajaran secara klasikal dengan rata-rata nilai 68,9. Dengan demikian, guru 
hendaknya memperhatikan hasil tersebut lalu segera melakukan refleksi untuk memperbaiki proses 
pembelajaran agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik sebab guru bertanggung jawab penuh terhadap 
kegiatan belajar mengajar di kelas [4]. 

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan guru melalui upaya peningkatkan keberhasilan 
pembelajaran yang dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai model, metode, pendekatan, 
maupun strategi dalam mengajar [5]. Selain hal itu, kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih baik jika 
kebutuhan dan karakteristik siswa juga diperhatikan [6]. Pada kenyataannya, setiap siswa memiliki 
karakteristik yang beragam baik dalam hal motivasi, minat, budaya, gaya belajar, kognitif, dan sosial 
emosional. Karakteristik setiap siswa akan mengacu pada sifat tertentu yang dapat mempengaruhi 
tercapainya tujuan pembelajaran [7]. Hal tersebut mengartikan bahwa setiap anak itu unik demikian pula 
dengan mimpi, bakat, dan kemampuannya yang berbeda-beda. Perbedaan setiap siswa hendaknya guru 
pertimbangkan dalam menentukan strategi agar mampu mengakomodir karakteristik mereka dengan 
menyiapkan pembelajaran yang berkualitas [8]. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat guru 
implementasikan sebagai tanggapan terhadap keragaman tersebut ialah pembelajaran berdiferensiasi. 
Pembelajaran ini menerapkan konsep bahwa setiap individu siswa mempunyai minat, bakat, dan potensi 
yang berbeda, oleh sebab itu guru berperan penting dalam mengkolaborasikan perbedaan tersebut 
dengan strategi yang tepat. Pembelajaran berdiferensiasi ini mampu menciptakan suatu kelas yang 
beragam dengan memberi kesempatan untuk meraih konten, memproses sebuah ide, dan meningkatkan 
hasil belajar siswa sehingga siswa bisa lebih belajar dengan efektif [5]. Sesuai hasil penelitian sebelumnya, 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa [9]. Hal tersebut 
dikarenakan guru dapat lebih efektif dalam memanajemen kelas berdasarkan kebutuhan siswa sehingga 
pembelajarannya menjadi lebih bermakna dan bermanfaat [10].  

Pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan memperhatikan tiga macam perbedaan yakni 
diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Diferensiasi konten berhubungan 
dengan apa yang hendak dipelajari oleh siswa, diferensiasi proses yakni menyesuaikan kegiatan 
pembelajaran sesuai karakteristik siswa maupun cara yang mereka sukai, sedangkan diferensiasi produk 
berhubungan dengan penugasan produk siswa artinya setiap produk yang dibuat antar siswa itu berbeda 
[11]. Penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat diintegrasikan dalam sebuah model 
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pembelajaran abad 21. Salah satu prinsip pembelajaran abad 21 
ialah lebih berpusat pada siswa sebagai subjek secara aktif sehingga, siswa dapat mengembangkan minat 
dan potensi yang mereka miliki [12]. Oleh sebab itu, pentingnya seorang guru memilih model 
pembelajaran sesuai dengan prinsip tersebut, agar mampu memfasilitasi siswa dengan baik. Salah satu 
model pembelajaran yang bisa digunakan guru dalam rangka memfasilitasi siswa untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA adalah model Project Based Learning (PjBL).  
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Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
memecahkan masalah dan memberikan peluang untuk memiliki pengalaman menemukan suatu konsep 
dan mengembangkan keterampilan proses sains dan berpikir kritis [13], [14]. Model pembelajaran ini 
mempunyai potensi besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi 
siswa sebab mereka akan aktif selama proses belajar dalam membuat produk nyata sehingga mampu 
memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya [15]. Pembelajaran berbasis proyek didukung 
oleh teori belajar konstruktivis dan dianggap sebagai salah satu pencipta lingkungan belajar yang dapat 
membuat siswa mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan secara personal. Pembelajaran berbasis 
proyek ini dilaksanakan dengan model belajar kolaboratif dalam kelompok kecil, adanya peningkatan 
intensitas interaksi tersebut dapat mengembangkan pengetahuan (kognitif) siswa. Oleh karenanya, proses 
interaktif antar teman sejawat mampu membantu proses konstruksi pengetahuan dalam diri siswa [2], 
[16]. 

Selain menggunakan model pembelajaran, guru juga dapat menerapkan penggunaan media 
pembelajaran yang menarik sebagai pendukung aktivitas belajar dan keefektifan pembelajaran. Beberapa 
manfaat menggunakan media pembelajaran yakni dapat membantu kemudahan belajar bagi siswa dan 
kemudahan mengajar bagi guru, kegiatan belajar menjadi tidak membosankan dan monoton, serta dapat 
melibatkan seluruh alat indera siswa yang dapat membuatnya lebih memahami penjelasan guru [17]. 
Manfaat lain dari media pembelajaran ialah dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 
meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan berpengaruh secara psikologis kepada 
siswa [18]. Dalam pembelajaran berbasis proyek ini, salah satu media yang dapat digunakan adalah media 
kartu. Media kartu merupakan salah satu jenis media pembelajaran visual [19] yang dapat dibuat sendiri 
oleh guru. Berdasarkan hasil analisis karakteristik gaya belajar siswa, terungkap jika sebagian besar siswa 
kelas VII-B memiliki gaya belajar visual, sehingga media ini sangat cocok sekali jika diterapkan. Media ini 
berupa satu set kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban dalam dua sisi berbeda dan disertai gambar-
gambar yang mendukung. Media kartu ini digunakan oleh setiap kelompok dengan anggota enam sampai 
delapan orang. Dengan kata lain, siswa akan mampu bersosialisasi dengan bergabung dan membaur 
bersama orang lain untuk memperoleh informasi dan belajar secara tepat [19]. Apabila media tersebut di 
desain guru dengan baik dan menarik, tentu saja dapat meningkatkan hasil belajar [20].  

Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui evaluasi yang dibuat guru dalam berbagai teknik. 
Salah satu teknik evaluasi yang bisa digunakan ialah teknik tes. Terdapat dua macam teknik tes salah 
satunya teknik tes objektif berbentuk pilihan ganda. Tes pilihan ganda merupakan jenis tes dengan 
beberapa alternative jawaban yang memiliki keunggulan penskorannya mudah, cepat, dan objektif [21]. 
Dengan demikian, teknik tes ini dapat dengan mudah membantu guru untuk menganalisis keberhasilan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Menyadari adanya kondisi tersebut pada siswa, guru dan proses 
pembelajaran IPA di kelas VII-B SMPN A di Jombang, maka melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
akan dicoba untuk menerapkan pembelajaran berdeferensiasi dengan model pembelajaran berbasis 
proyek berbantu media kartu pada siswa kelas VII SMP dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengkaji implementasi pembelajaran berderefensiasi berbasis 
proyek dengan media kartu untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN A Jombang 
tahun ajaran 2022/2023. 
 

2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang dalam siklus mengikuti 

model Kemmis dan Taggart. Subjek penelitian yang digunakan meliputi siswa kelas VII-B SMPN A 
Jombang dengan jumlah 33 orang dan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui kegiatan observasi, dokumentasi, dan 
tes. Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran oleh guru IPA untuk mengetahui aktivitas 
belajar siswa dan pelaksanaan pembelajaran dengan berpedoman pada indikator-indikator penelitian 
yang telah ditentukan.  
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Pelaksanaan observasi tersebut juga didukung oleh dokumentasi hasil observasi berupa foto 
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru IPA. Tes untuk mengukur pemahaman siswa dan 
pencapaian tujuan pembelajaran berbentuk tes objektif pilihan ganda yang berjumlah 20 soal untuk siklus 
pertama dan 15 soal untuk siklus kedua.  

Tes ini diberikan diakhir proses pembelajaran IPA. Namun sebelumnya, siswa diberi tes diagnostik 
non kognitif dan kognitif yang dilakukan di awal sebelum memulai siklus untuk mengetahui gaya belajar 
siswa yang digunakan sebagai acuan pengelompokan belajar selama pembelajaran. Desain penelitian ini 
dirancang mengikuti model Kemmis dan Taggart yang terdiri dari empat tahap yakni perencanaan (plan), 
tindakan (act), pengamatan (observe), refleksi (reflect). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus setiap 
siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. Satu siklus pembelajaran 
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dan satu kali evaluasi. Skema pelaksanaan penelitian dapat 
dilihat Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Skema Penelitian Model Kemmis & Taggart [9]. 

Proses analisis data untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa menggunakan 
pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu dilakukan secara deskriptif kuantitatif yang 
digunakan untuk menganalisis skor aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA berdasarkan lembar 
observasi serta untuk membandingkan aktivitas belajar siswa pada siklus awal sampai akhir. Analisis 
deskriptif kuantitatif juga digunakan untuk menganalisis skor hasil belajar IPA siswa untuk mengetahui 
adanya peningkatan di setiap siklus pembelajaran. Adapun dalam penelitian tindakan kelas ini mengacu 
pada indikator keberhasilan sebagai berikut: (1) Siswa telah mencapai kriteria ketuntasan tujuan 
pembelajaran (KKTP) yakni ≥ 75; (2) Adanya peningkatan hasil belajar siswa dan telah mencapai 85% 
ketuntasan secara klasikal dari 33 siswa kelas VII-B SMPN A Jombang. 

Teknik analisis data hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan teknik statistic sederhana 
dengan cara: (1) Menghitung persentase siswa dengan ketuntasan secara klasikal 

 

x = 
∑𝑥

∑𝑁
 x 100          (1) 

 
keterangan: x  = persentase siswa tuntas secara klasikal, ∑𝑥 = jumlah siswa tuntas secara individu, ∑𝑁= 
jumlah siswa dalam satu kelas. (2) Mengitung rata-rata nilai siswa 
 

x = 
∑𝑥

∑𝑁
           (2) 

 
keterangan: x  = nilai rata-rata siswa dalam satu kelas, ∑𝑥  = jumlah nilai keseluruhan, ∑𝑁 = jumlah 
siswa dalam satu kelas 
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3. Hasil dan Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi model PjBL 

menggunakan media kartu pada pembelajaran materi IPA dilaksanakan dalam dua siklus tindakan, 
dimana tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan 1 kali evaluasi. 
Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu secara umum telah 
berlangsung sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat secara kolaboratif antara 
peneliti bersama guru kelas yang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.  

Kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II menggunakan model PjBL dimulai dari analisis 
sebuah permasalahan dari dunia nyata yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahan tersebut selanjutnya dipecahkan dengan mengumpulkan informasi secara berkelompok 
dan berpedoman pada buku pegangan siswa atau buku lainnya. Proses mengaitkan informasi yang 
diperoleh dan sumber berupa buku sama halnya dengan melakukan literasi dimana, literasi sangat 
bermanfaat sekali untuk menambah wawasan, meningkatkan kemampuan interpersonal dan 
meningkatkan kerja otak [23]. Selanjutnya, siswa mengasosiasikan temuannya dengan bimbingan 
maupun arahan guru guna mencari solusi yang paling tepat. Penawaran solusi dalam model 
pembelajaran berbasis proyek ini ialah sebuah produk hasil proyek atau karya yang nyata sesuai hasil 
pengamatan dan pengumpulan informasi yang sebelumnya telah diolah (diasosiasi). Produk hasil proyek 
atau karya disajikan dalam tiga hasil akhir yang berbeda. Hal tersebut didasarkan pada implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar yang fokusnya terletak pada produk yang dihasilkan. Dengan 
demikian, kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan guru dapat mengakomodir seluruh minat, bakat, 
dan potensi siswa yang beraneka ragam. Selain itu, adanya perbedaan hasil karya setelah pembelajaran 
berdiferensiasi mampu mendorong siswa untuk menciptakan hal-hal kreatif dan inovatif dengan 
memberi kebebasan bergerak menurut kemauannya namun tetap dipantau dan diarahkan oleh guru [24]. 

Saat pembelajaran pada siklus I maupun siklus II, guru memberikan permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan kehidupan nyata dengan menampilkan beberapa gambar. Mengaitkan 
permasalahan dengan dunia nyata dapat membuat siswa lebih memahami apa yang dipelajari karena 
pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari [22]. Permasalahan tersebut dicari 
pemecahannya melalui kegiatan tanya jawab dan berdiskusi secara klasikal. Siswa lalu dibagi menjadi 
empat kelompok besar secara heterogen dengan 8 anggota. Masing-masing kelompok tersebut diberi satu 
set kartu oleh guru lalu digunakan untuk bermain. Aturan permainan yang dilakukan siswa sama dengan 
aturan permainan kartu domino pada umumnya, yakni terdapat dua sisi kartu disalah satu bagian yang 
berisi pertanyaan dan jawaban.  Siswa diminta untuk menyusun kartu-kartu tersebut dengan 
memasangkan pertanyaan bersama jawabannya. Kelompok yang berhasil mencapai finish terlebih 
dahulu, maka mereka dinyatakan sebagai pemenangnya. Setelah melakukan interaksi dengan media 
tersebut, guru mengelompokkan siswa sesuai dengan gaya belajar mereka yakni visual, auditori, dan 
kinestetik sebagai bagian dari pembelajaran berdiferensiasi. Aspek pembelajaran diferensiasi yang 
digunakan ialah diferensiasi produk yang mana berfokus pada produk penugasan siswa. Pengelompokan 
ini didasarkan pada hasil analisis asesmen diagnostik non kognitif gaya belajar dan asesmen diagnostik 
kognitif kemampuan awal dimana kelompok dibentuk secara heterogen dari segi kognitif. Adapun 
kelompok visual terdiri atas 4 kelompok, kelompok auditori terdiri atas 2 kelompok, dan kelompok 
kinestetik terdiri atas 2 kelompok. Sesudah guru menginstruksikan siswa untuk berkumpul dalam 
kelompoknya, guru menyajikan sebuah permasalahan yang ditampilkan di depan kelas. Siswa lalu 
mengumpulkan informasi, menanya, dan mengasosiasi informasi tersebut ke dalam bentuk proyek yang 
ditugaskan oleh guru. Proyek yang ditugaskan oleh guru dibagi menjadi tiga bagian berdasarkan gaya 
belajar yakni gaya belajar visual membuat proyek mind mapping atau poster, gaya belajar auditori 
membuat video atau rekaman, dan gaya belajar kinestetik membuat diorama atau laporan hasil observasi 
sederhana. 

Setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu dalam pelaksanaan 
tindakan pada siklus I hingga siklus II dengan dua kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan dan satu 
kali evaluasi didapatkan peningkatan persentase hasil belajar siswa secara klasikal yang dapat diamati 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Peningkatan Persentase Indikator Keberhasilan Secara Klasikal 

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan dalam setiap siklusnya. 
Hasil analisis yang ditunjukkan pada diagram tersebut memaparkan jika sebelum dilakukannya tindakan, 
persentase ketuntasan secara klasikal yang diperoleh adalah 48%. Hal tersebut disebabkan adanya 
keterkaitan dengan hasil observasi yang dilakukan sebelumya dimana, metode yang digunakan guru 
adalah tanya jawab dan menjelaskan di depan (ceramah). Walaupun guru telah menggunakan media 
pembelajaran, hanya beberapa siswa saja yang dapat berinteraksi dengan media tersebut. Saat 
dilaksanakan pembelajaran berdiferensiasi menggunakan PjBL, siswa teramati lebih aktif dan 
bersemangat karena mereka belajar sesuai minat dan kemampuannya. Dengan menggunakan model PjBL 
ini, dapat membuat siswa memiliki pengalaman yang lebih menarik dan bermanfaat dalam membuat 
produk nyata sehingga mampu memotivasi untuk meningkatkan hasil belajarnya [15]. Hal yang 
berkenaan dengan diagaram pada Gambar 2 dapat diamati kembali hasilnya dalam Tabel 1. 

Pada Tabel 1 terlihat adanya peningkatan hasil belajar IPA setelah melalui aktivitas pembelajaran 
berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu. Peningkatan tersebut terjadi mulai dari pra siklus ke 
siklus I dengan persentase 48% menjadi 64%. Meskipun terjadi peningkatan hasil belajar IPA, namun 
penelitian belum bisa dinyatakan berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan secara klasikal 
yang telah ditentukan sebelumnya yakni 85% dengan 21 siswa yang memperoleh nilai ≥ 75. Oleh sebab 
itu, penelitian ini berlanjut ke siklus II dengan perbaikan berdasarkan permasalahan yang ditemukan 
pada siklus I. Perbaikan tersebut diperoleh berdasarkan hasil refleksi dari sudut pandang siswa dan guru 
yang berguna untuk memberikan kesan atas pembelajaran yang dialami maupun memodifikasi 
pembelajaran [25]. 

Setelah dilakukan perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II, diperoleh peningkatan hasil belajar 
IPA dari siklus I ke siklus II dengan indikator keberhasilan 64% menjadi 85%. Dengan demikian, 
penelitian ini dinyatakan berhasil karena sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 
yakni 85% siswa telah mencapai KKTP. Selain melihat persentase secara klasikal, peningkatan hasil belajar 
IPA yang dianalisis dari pra siklus hingga siklus II juga terlihat pada rata-rata nilai siswa secara klasikal. 
Adapun peningkatan rata-rata nilai siswa secara klasikal setelah melaksanakan pembelajaran 
berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu dapat diamati pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa Secara Klasikal 

Data Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Indikator keberhasilan hasil belajar IPA siswa 
secara klasikal 

48% 64% 85% 

Rata-rata hasil belajar IPA siswa secara 
klasikal 

68,9 73,5 82,7 
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Pada Tabel 1 menjelaskan jika terjadi peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa secara klasikal. 

Peningkatan tersebut terjadi mulai dari kegiatan pra siklus ke siklus I dengan rata-rata nilai 68,9 menjadi 
73,5. Oleh karena tindakan di siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan secara 
klasikal, maka berlanjut pada tindakan selanjutnya di siklus II. Setelah mendapatkan tindakan pada siklus 
II maka diperoleh peningkatan rata-rata hasil belajar IPA siswa dari 73,5 menjadi 82,7.  

Peningkatan hasil belajar IPA siswa juga didukung oleh media kartu yang digunakan. Media kartu 
yang guru gunakan berfungsi untuk lebih memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahami materi 
pembelajaran. Hal tersebut juga berkaitan dengan gaya belajar siswa kelas VII-B yang paling banyak 
adalah visual. Dengan adanya gambar-gambar pada kartu tersebut, dapat membuat siswa lebih antusias 
dan tertarik untuk terlibat selama proses belajar berlangsung. Pernyataan tersebut juga didukung oleh 
hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dari siklus I hingga siklus II. 
Hasil tersebut mengungkapkan bahwa siswa terlihat aktif dan bersemangat saat pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan minat dan bakatnya.  

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah minat dan bakat. 
Apabila proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan minat dan bakatnya, maka siswa akan belajar 
dengan sebaik-baiknya serta menjadi lebih giat dalam belajarnya [26]. Dengan demikian, akan ada 
peningkatan hasil belajar setelah terlibat dalam sebuah proses pembelajaran. Aktivitas lain yang termati 
ialah siswa merasa leluasa untuk berpendapat dan menyalurkan kreatifitasnya masing-masing dalam 
bentuk produk hasil karya dalam kelompok. Dengan adanya keleluasaan tersebut, pembelajaran akan 
terasa lebih menyenangkan dengan memberi peluang belajar dengan cara siswa sendiri sehingga, 
pembelajaran yang dilangsungkan dapat berjalan dengan efektif [27].  

 Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa juga merasa bertanggung jawab atas tugas yang 
diberikan padanya dengan memberikan kontribusi terbaik dalam pelaksanaan tugas. Dengan begitu, 
kerja sama antar siswa tampak berjalan dengan baik akibat adanya kegiatan pemecahan masalah melalui 
proses diskusi lalu mengasosiakannya untuk menghasilkan solusi terbaik. Siswa yang mampu 
melaksanakan tugas dan bekerja dengan baik dalam kelompok, maka bisa saja meningkatkan hasil 
belajarnya. Hal tersebut dikarenakan hubungan baik an 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa melalui pembelajaran 
berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan data hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus ke siklus I dengan persentase 
indikator keberhasilan secara keseluruhan dari 48% menjadi 64% dengan rerata nilai sebesar 73,5. Pada 
siklus II persentase keberhasilan pembelajaran meningkat menjadi 85% dengan rerata nilai sebesar 82,7. 
Dengan demikian, dapat dikatakan jika penerapan pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan 
media kartu dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN A Jombang semester II tahun 
Pelajaran 2022/2023. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan media kartu dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan guru dalam merancang maupun melaksanakan pembelajaran. Hal 
tersebut dikarenakan dapat menimbulkan adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui serangkaian 
kegiatan yang mengakomodir keragaman karakteristik mereka. Dengan demikian, siswa akan leluasa 
mengekspresikan dirinya dan mampu berkontribusi aktif selama proses belajar berlangsung. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan 
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